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Abstrak 

Pengabdian masyarakat mengenai pendidikan kesehatan terkait peningkatan personal hygiene di MTs Darul Fata 

Samarinda mengangkat masalah rendahnya kebersihan diri siswa yang berisiko menimbulkan penyakit dan 

menghambat pertumbuhan. Observasi menunjukkan kebiasaan hidup bersih masih kurang sehingga 

meningkatkan risiko penyakit berbasis lingkungan. Kegiatan edukasi dilakukan melalui pemberian materi 

menggunakan leaflet dan presentasi, serta evaluasi pretest dan posttest kepada 74 siswa. Hasilnya, terjadi 

peningkatan signifikan pengetahuan dan pemahaman mengenai personal hygiene, dan siswa mulai menerapkan 

personal hygiene setelah edukasi. Edukasi ini terbukti efektif membentuk kebiasaan sehat, namun perlu dukungan 

sekolah, guru, serta fasilitas yang memadai agar perilaku hidup bersih dapat berlangsung secara berkelanjutan. 

Kata Kunci - personal hygiene, pendidikan kesehatan, kebersihan diri siswa 

 

Abstract 

Community service on health education related to improving personal hygiene at MTs Darul Fata Samarinda 

addresses the issue of low levels of students’ personal hygiene, which pose risks for disease development and may 

hinder growth. Observations indicated that clean and healthy living habits among students were still inadequate, 

thereby increasing the risk of environmentally based diseases. Educational activities were conducted through the 

delivery of material using leaflets and presentations, accompanied by pretest and posttest evaluations involving 

74 students. The results showed a significant increase in students’ knowledge and understanding of personal 

hygiene, and students began to apply personal hygiene practices after the educational intervention. This health 

education was proven to be effective in shaping healthy habits; however, support from the school, teachers, and 

adequate facilities is necessary to ensure that clean and healthy behaviors can be sustained over the long term. 

Keywords - personal hygiene, health education, student personal cleanliness 
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PENDAHULUAN   
Salah satu faktor yang sangat berperan penting dalam menciptakan kesehatan tubuh yaitu 

kebersihan diri. Kebersihan diri yang terjaga dapat mencegah timbulnya penyakit dengan 

terhindarnya tubuh dari infeksi penyakit dapat memperoleh kesejahteraan baik fisik maupun 

psikologis (Refialdinata et al., 2024) Menjadikannya sebuah kebiasaan dapat menjadi cara dalam 

menerapkan kebersihan diri atau personal hygiene. Personal hygiene yang diartikan sebagai 

kebersihan diri merupakan suatu tindakan untuk memelihara dan meningkatkan derajat kesehatan 

individu (Ilmu Kesehatan et al., 2024) 

Personal hygiene yang buruk dapat membuat imunitas tubuh menjadi lemah dan sangat 

gampang untuk teserang berbagai penyakit. Meningkatnya kasus penyakit menular seperti influenza, 

diare, batuk dan flu, gangguan atau infeksi saluran pencernaaan merupakan dampak kurangnya 

penerapan perosnal hygiene (Nurleny & Hasni, 2024). Hal tersebut dapat terjadi disemua lapisan usia, 

terutama pada anak usia sekolah. 

Salah stau dampak dari kurangnya penerapan personal hygiene pada anak usia sekolah adalah 

cacingan. Menurut data (World Health Organization, 2023) mengatakan bahwa jumlah anak usia 

sekolah sebanyak 654 juta dan 108 juta remaja putri mengalami infeksi cacing. Selain itu jumlah kasus 

diare juga hampi 1,7 miliar pada anak setiap tahunnya (World Helath Organization, 2024).Melihat 

jumlah tersebut, perlu perhatian lebih pada penerapan personal hygiene terutama pada anak usia 

sekolah. Salah satu strategi yang bisa diterapkan utuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya 

penerapan personal hygiene adalah dengan meningkatkan pemahaman dengan memberikan edukasi 

terakit pentingnya pesonal hygiene(Sputri et al., 2025) 

Pengetahuan yang didapatkan anak usia sekolah menjadi salah stau faktor dalam 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya kebersihan diri. Melalui edukasi atau pendidikan kesehatan 

terkait personal hygiene diharapkan mampu meningkatkan kesadaran dan kemampuan akan 

kebersihan diri. Dimana sekolah memegang peranan penting dalam memberikan edukasi terhadap 

anak usia sekolah. Oleh sebab itu, pendidikan edukasi di sekolah terkait personal hygiene perlu 

diterapkan dengan rutin. (Suprobo et al., 2022) 

Salah satu daerah di Indonesia di Kota Samarinda, tepatnya di kelurahan Loa Buah terdapat 

sekolah yaitu MTS Darul Fatah dimana sebagian murid tinggal di asrama sekolah dan sebagian 

memilih untuk pulang pergi dari rumah. Peneliti sebelum memberikan edukasi mewawancarai 

beberapa pihak guru dan siswa. Beberapa guru mengatakan bahwa kesadaran akan pentingnya 

kebersihan diri di lingkungan sekolah tersebut masih minim, terlihat dari penyebaran penyakit kulit 

seperti scabies masih banyak ditemukan pada siswa-siswi. Beberapa siswa siswi mengatakan bahwa 

mereka jarang menerapkan personal hygiene seperti mencuci tangan dengan sabun, menjaga 

kebersihan kuku, madi dan menggososk gigi dengan rutin. Melihat dari kondisi tersebut peneliti 

tertarik untuk mengadakan pendidikan kesehatan di sekolah MTS Darul Fatah 

 

METODE  
Metode Pengabdian Masyarakat ini dengan sosialisadi dan Pendidikan kesehatan terkait 

personal yang dilaksanakan oleh mahaiswa profesi ners univeristas muhammadiyah kalimantan 

timur. Peserta yang mengikuti kegiatan Pendidikan kesehatan ini berasal dari kelas VII, VII dan IX atau 

dengan teknik total sampling. Total keseluruhan siswa/I berjumlah 90 orang dengan yang bersedia 

mengikuti kegiatan pada hari itu yaitu 75 peserta. Tujuan dari kegiatan ini Adalah untuk meningkatkan 

pemahaman terkait pentingnya personal hygiene di sekolah MTS Darul Fatah kelurahan Loa Buah, 

Kota Samarinda.  

Kegiatan dengan menggabungkan seluruh siswa/I di masjid sekolah tersebut dengan jumlah 

siswa yaitu 34 orang dan jumlah sisiwi 41 orang. Sementara mahasiswa berjumlah 10 orang dengan 

terdiri dari moderator, penyuluh, fasilitator dan notulen. Dalam kegiatan ini menggunakan media 

power point dan leaflet, Pendidikan kesehatan berisi tentang definisi dan menafaat personal hygiene, 
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contoh kegiatan personal hygiene, dampak yang akan ditimbulkan jika tidak menerapkan personal 

hygiene dan jenis-jenis penyakit yang akan muncul bila mengabaikan personal hygiene.  

Kegiatan dilakukan diawali  dengan memperkenalkan diri kepada siswa/I dan para guru yang 

hadir, menjelaskan proses dan rangakain kegiatan lalu peneliti membagikan lembar pretest untuk 

mengetahui pemahaman siswa/I tentang personal hygiene berupa 5 pertanyaan pilihan ganda dalam 

waktu 5 menit. Terakhir, setelah edukasi diberikan dilakukan evaluasi pemahaman yaitu posttest guna 

melihat perubahan tingkat pemahaman siswa/I terkait personal hygiene. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pengabdian masyarakt yang dilakukan yaitu Pendidikan kesehatan personal hygiene berjalan 

dengan baik dan lancar. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 18 november 2025 pukul 13.00 WITA. 

Total peserta kegiatan berjumlah 75 siswa dan dilanjutkan materi hingga selesai. Setelah dilakukan pre-

posttest didapatkan hasil sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. 

 Pelaksanaan Pendidikan Kesehatan 

 
Tabel  2. 

Hasil Pre Test dan Post Test 
Tingkat pemahaman terkait Personal 

Hygiene 

Pretest Posttest 

N Percentase N Percentase 

Menjawab benar 0 pertanyaan 7 0,09% 4 0,05% 

Menjawab benar 1 pertanyaan 11 0,14% 0 0 

Menjawab benar 2 pertanyaan 38 0,5% 2 0,02% 

Menjawab benar 3 pertanyaan 10 0,13% 0 0 

Menjawab benar 4 pertanyaan 7 0,09% 10 0,13% 

Menjawab benar 5 pertanyaan 1 0,01% 59 0,78% 

Jumlah 75 100% 75 100% 

Terlihat peningkatakan pemahaman dari hasil pretets dan posttest dapat diliaht dari tabel 

diatas, terlihat dari jumlah siswa siswi yang mampu menajwab benar setiap pertanyaan meningkat 

jumlahnya dari hanya 1 siswa (0,01%) menjadi 59 siswa (0,78%). Kegiatan pendidikan kesehatan 

mengenai personal hygiene pada siswa MTS Darul Fatah dilakukan sebagai upaya untuk 

meningkatkan pemahaman dan perilaku kebersihan diri pada remaja. Hal ini penting mengingat masa 

remaja merupakan fase perkembangan aktif yang sangat dipengaruhi oleh lingkungan, termasuk 

kebiasaan hidup bersih. Menurut Widiyanto (2022) perilaku kebersihan diri anak usia sekolah sangat 

ditentukan oleh pengetahuan kesehatan, sikap, perilaku, serta dukungan orang tua. Ketidaktahuan 

siswa tentang kebersihan diri dapat menyebabkan risiko penyakit seperti infeksi kulit, diare, dan 
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gangguan kesehatan lainnya. Selain itu, WHO melaporkan bahwa penyakit diare masih menjadi salah 

satu penyebab utama morbiditas pada anak, dan praktik kebersihan diri memegang peranan penting 

dalam pencegahannya. Penelitian Laudasarni (2024) juga menegaskan bahwa perilaku menjaga 

kebersihan seperti mencuci tangan, menjaga kebersihan kulit, rambut, dan gigi dapat menurunkan 

risiko penyakit menular. Senada dengan itu, Khalida (2023) menyatakan bahwa personal hygiene yang 

baik berkontribusi langsung pada pencegahan penyakit berbasis lingkungan di kelompok usia remaja. 

Hasil observasi menunjukkan masih banyak siswa yang kurang memperhatikan kebiasaan 

kebersihan harian, seperti mencuci tangan dengan benar, menjaga kebersihan gigi dan kuku, mandi 

secara teratur, serta memahami cara menjaga kesehatan diri secara menyeluruh. Kondisi ini diperkuat 

melalui wawancara dengan guru, yang menyatakan bahwa sebagian besar siswa memang belum 

memiliki pemahaman dan kebiasaan hidup bersih yang baik. Guru juga menyampaikan bahwa 

perilaku kurang bersih ini sering terlihat dalam aktivitas sehari-hari di sekolah, sehingga dibutuhkan 

upaya pembinaan dan edukasi yang lebih terarah. Berdasarkan kondisi tersebut, pendidikan kesehatan 

dipilih sebagai langkah strategis untuk meningkatkan pengetahuan sekaligus membentuk kebiasaan 

positif pada remaja. Penyampaian materi melalui leaflet dan presentasi PowerPoint dianggap efektif 

karena mudah dipahami, menarik secara visual, dan mampu membantu siswa mengingat kembali 

informasi penting. Penggunaan media edukatif ini juga sejalan dengan hasil penelitianSuskha (2024), 

yang menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan berbasis media audio-visual terbukti meningkatkan 

pemahaman siswa terkait perilaku hidup bersih dan sehat. 

Melalui kegiatan penyuluhan yang dilaksanakan, peningkatan pengetahuan siswa tampak 

signifikan berdasarkan perbandingan pretest dan posttest. Sebelum intervensi, banyak siswa yang 

belum memahami konsep dasar kebersihan diri. Namun setelah diberikan materi, siswa lebih mampu 

menjelaskan kembali cara menjaga kebersihan diri, memahami pentingnya kebiasaan mencuci tangan, 

serta menjawab pertanyaan dengan benar saat posttest. Peningkatan ini menunjukkan bahwa 

pendidikan kesehatan tidak hanya mampu meningkatkan pengetahuan, tetapi juga berpotensi 

menanamkan kebiasaan hidup bersih yang berkelanjutan pada remaja. 

Dalam kegiatan ini, pretest dilakukan untuk mengukur pengetahuan awal siswa, dan hasilnya 

menunjukkan bahwa banyak siswa belum memahami konsep personal hygiene. Setelah diberikan 

pendidikan kesehatan, hasil posttest menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang cukup 

signifikan. Siswa mampu menjelaskan kembali materi, menjawab pertanyaan dengan benar, serta 

memahami cara menjaga kebersihan diri dengan lebih baik. Hal ini mempertegas bahwa pendidikan 

kesehatan sangat penting dalam meningkatkan kesadaran remaja terhadap perilaku kebersihan diri. 

Semembentuk kebiasaan hidup bersih yang berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN  
Kegiatan pengabdian masyarakat tentang personal hygiene di MTS Darul Fatah Samarinda 

menunjukkan peningkatan pengetahuan siswa yang signifikan. Hasil pretest memperlihatkan bahwa 

sebagian besar siswa belum memahami konsep dasar kebersihan diri, sejalan dengan temuan observasi 

yang menunjukkan berbagai masalah kebersihan seperti gigi berlubang, kebiasaan jarang mandi, kuku 

kotor, serta keluhan gatal pada kulit. 

Setelah diberikan pendidikan kesehatan melalui media leaflet dan presentasi PowerPoint, 

kemampuan siswa dalam memahami dan menjelaskan kembali materi meningkat. Siswa lebih aktif 

berdiskusi dan menunjukkan motivasi untuk menerapkan perilaku hidup bersih. Hal ini membuktikan 

bahwa edukasi kesehatan dengan media pembelajaran efektif dalam meningkatkan pemahaman 

remaja mengenai personal hygiene. Secara keseluruhan, kegiatan berjalan baik dengan partisipasi 

siswa yang tinggi. Ke depan, sekolah disarankan untuk terus melaksanakan edukasi kesehatan secara 

rutin dan menyediakan fasilitas pendukung seperti tempat cuci tangan, sabun, dan sanitasi yang 

memadai agar perilaku hidup bersih dapat diterapkan secara konsisten oleh seluruh siswa. 
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